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ABSTRACT 

In this research the author took a case study regarding the Arrangement of Goods 
Transport Routes in Limapuluh Kota Regency. The fifty city district has 6 access points in 
and out. This makes the fifty city area a strategic area for goods transport crossings, with 
the number of external-internal trips amounting to 12,939 goods transport trips/day with 
an OD number of combined goods transport trips of 14,984 trips. thus causing traffic 
problems caused by mix traffic, causing a decrease in the performance of road sections in 
Limapuluh Kota Regency, a decrease in speed due to the presence of goods transport 
vehicles passing in the CBD / city center area where the speed of goods vehicles is 25 
km/hour while the speed of goods vehicles is 25 km/hour. others have an average speed 
of 35 km/hour so that the speed of other vehicles is hampered by passing goods 
transport. Therefore, it is necessary to conduct a study regarding the regulation and 
management of goods transport movements in Limapuluh Kota Regency as a comparison 
between traffic performance before and after the special routes for goods transport 
movements were determined. Limapuluh Kota Regency has a low accessibility index 
because it only has one main access that connects from the district city in West Sumatra 
to Riau province. Because there is no goods transportation route, this results in many 
vehicles stopping on the roadside or parking on the roadside, either just to rest or to load 
and unload goods. Section Jln. West Sumatra-Riau has a 2/2 UD road type, the 
performance of this road section has a V/C Ratio of 0.75 with an average speed of 29.97 
km/hour and a HV (Goods Transport) volume of 13,023. This is caused by many goods 
vehicles passing through this road section. So it is necessary to regulate goods transport 
traffic in Limapuluh Kota Regency to require goods vehicles to pass through the Ring 
Road. 

Keywords: Freight Transportation, Cross Routes, Section Performance 

 

ABSTRAK 

Pada penelitian ini penulis mengambil studi kasus mengenai Penataan Rute Lintas 

Angkutan Barang di Kabupaten Lima Puluh Kota. Kabupaten lima puluh kota memiliki 6 

akses jalur masuk dan keluar. Hal tersebut menjadikan daerah lima puluh kota menjadi 

wilayah yang strategis untuk perlintasan angkutan barang, dengan jumlah perjalanan 

eksternal-internal yaitu sebesar 12.939 perjalanan angkutan barang/hari dengan OD 

Jumlah Trip Gabungan Angkutan Barang sebesar 14.984 perjalanan. sehingga 

menimbulkan permasalahan lalu lintas yang diakibakan oleh mixtraffic ,menyebabkan 

menurunkan kinerja ruas-ruas jalan di Kabupaten Lima Puluh Kota, terjadinya penurunan 

kecepatan akibat adanya kendaraan angkutan barang yang melintas di daerah CBD / 

pusat kota dimana kecepatan kendaraan barang 25 km/jam sedangkan kecepatan 

kendaraan lain memiliki rata rata kecepatan 35 km/jam sehingga laju kendaraan lain 

terhambat oleh adanya angkutan barang yang melintas. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

kajian mengenai pengaturan dan penataan pergerakan angkutan barang di Kabupaten 

Lima Puluh Kota sebagai perbandingan antara kinerja lalu lintas sebelum dan setelah 

ditentukannya rute khusus pergerakan angkutan barang. Kabupaten Lima Puluh Kota 

memiliki indeks aksesibilitas yang rendah karena hanya memiliki satu akses utama yang 

menghubungkan dari kota kabupaten di sumatra barat menuju provinsi Riau. 

Dikarenakan tidak memiliki rute angkutan barang mengakibatkan banyaknya kendaraan 

yang berhenti di bahu jalan atau yang parkir di bahu jalan, baik untuk sekadar istirahat 

atau bongkar muat barang. Ruas Jln. Sumbar-Riau memiliki tipe jalan 2/2 UD, kinerja 



 
 

 
 

ruas pada jalan tersebut memiliki V/C Ratio 0,75 dengan kecepatan rata-rata 29,97 

km/jam dan volume HV(Angkutan Barang) sebesar 13.023 hal ini di sebabkan karena 

banyak nya kendaraan barang yang melalui ruas jalan tersebut. Sehingga dibutuhkan 

pengaturan lalu lintas angkutan barang di Kabupaten Lima Puluh Kota untuk mewajibkan 

kendaraan barang melintasi jalan lingkar (Ring Road) 

Kata Kunci : Angkutan Barang, Rute Lintas, Kinerja Ruas 
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